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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menngunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian  ini  

adalah  studi  kasus yang merupakan  bagian  dari  penelitian kualitatif. 

Peneliti  mengkaji secara cermat sebuah program, peristiwa, aktivitas, proses 

atau sekelompok individu (Creswell, 2015: 20). Jenis penelitian studi kasus 

ini dibatasi oleh waktu dan peneliti menggunakan kasus tunggal holistik 

dengan desain satu kasus dan menempatkan sebuah kasus sebagai fokus 

penelitian (Yin, 2006: 46). Oleh karena itu, penelitan ini fokus pada kasus 

permasalahan lingkungan hidup di wilayah Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung. 

Studi kasus penelitian ini lebih menitikberatkan pada kasus bagaimana 

gerakan kewarganegaraan ekologis (ecological citizenship) sebagai upaya 

pembentukan karakter peduli lingkungan di Bangka Belitung. Peneliti ini 

menyelidiki suatu program berlandaskan prosedur pengumpulan data yang 

telah dipilih. Kasus tersebut dibatasi dalam satu ruang lingkup organisasi 

berbasis lingkungan yang berkaitan dengan lingkungan di Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung. 

B. Setting Penelitian  

1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian adalah lokasi yang dipilih untuk dilakukannya sebuah 

penelitian. Adapun yang menjadi tempat penelitian yang dipilih oleh 
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penelitian adalah WALHI Jl. Belanak Raya No. 64 RT. 02 RW. 02 

Kelurahan Air Salemba Kecamatan Pangkalbalam, Kota Pangkalpinang 

33118, Kandank GAPABEL beralamat di Jl. Hayati Mahim, Kelurahan 

Pangkal lalang, Kabupaten Belitung, Kepulauan Provinsi Bangka 

Belitung 33411. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukandari bulan November 2017 sampai dengan Juli 

2018. Penelitian dimulai dari rancangan penelitian yang meliputi 

penyusunan proposal, seminar proposal, penyusunan instrumen 

penelitian, pengurusan surat izin penelitian, kegiatan penelitian, analisis 

data penelitian, hingga penyusunan laporan penelitian. 

C. Sumber Data 

Penentu narasumber dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposif. Creswell (2015: 217) mengemukakan bahwa teknik purposif suatu 

teknik penelitian memilih dan memutuskan individu-individu dan tempat 

untuk diteliti karena mereka dapat secara spesifik memberikan pemahaman 

tentang masalah dan fenomena yang berkaitan dengan penelitian. Sumber 

data dalam penelitian ini ditentukan dalam pertimbangan dan kriteria tertentu. 

Data yang diperoleh secara langsung dari narasumber dapat dipercaya dalam 

memberikan informasi yang diperlukan. Kriteria yang peneliti tentukan dalam 

menentukan narasumber penelitian adalah: 1) pihak yang mengetahui gerakan 

kewarganegaraan ekologis sebagai upaya pembentukan karakter peduli 

lingkungan, 2) pihak yang mengetahui faktor apa saja menjadi penghambat 
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pembentukan karakter peduli lingkungan, dan 3) pihak yang mengetahui 

upaya mengatasi hambatan pembentukan karakter peduli lingkungan melalui 

gerakan kewarganegaan ekologis di Bangka Belitung, maka subjek penelitian 

ini adalah Direktur Eksekutif WALHI, anggota WALHI, Ketua Gabungan 

Pecinta Alam Belitung (GAPABEL), dan staf pengawas Dinas Lingkungan 

Hidup Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

Nazir (2013: 39) mengemukakan bahwa sumber data terbagi menjadi 

dua, yakni primer dan sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini 

adalah direktur eksekutif WALHI, anggota WALHI, ketua Gabungan Pecinta 

Alam Belitung (GAPABEL), dan Staf Pengawasan Dinas Lingkungan Hidup 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Sumber data sekunder yang diambil 

dalam penelitian ini, meliputi Data Badan Statistik Daerah Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung, karya-karya ilmiah dari seseorang,  Laporan 

Tahunan PT Timah Tbk, dan foto-foto kegiatan yang berkaitan dengan 

gerakan kewarganegaraan ekologis sebagai upaya pembentukan karakter 

peduli lingkungan di Bangka Belitung. 

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif menurut Nazir 

(2013: 155) adalah observasi, wawancara, dokumen, dan trianggualsi. 

Sedangkan  Creswell (2015: 267) mengatakan bahwa langkah-langkah 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dokumentasi dan materi-

materi visual. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yang 

digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sebagaimana 
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telah dijelaskan diatas bahwa dalam penelitian kualitatif  instrumen 

penelitiannya dilakukan dengan orang-orang  dilokasi  penelitian yaitu 

WALHI, GAPABEL dan DLH.  Teknik pengumpulan data tersebut sebagai 

berikut. 

a. Observasi 

Peneliti langsung turun ke lapangan untuk melakukan observasi dengan 

cara mengamati perilaku dan aktivitas individu-individu di lokasi penelitian 

(Creswell, 2015: 267). Sedangkan Nazir (3013: 159) mengemukakan bahwa 

teknik observasi tersruktur adalah teknik penamatan dimana peneliti telah 

mengetahui aspek apa dari aktivitas yang diamati yang relevan dengan 

masalah dan tujuan. Olah karen itu, teknik observasi yang diguanakan dalam 

penelitian ini adalah pengamatan berstruktur. Observasi suatu proses 

pengumpulan data secara terbuka yang memperoleh informasi dengan cara 

mengamati peristiwa yang terjadi di lapangan baik itu yang dilihat, dialami, 

maupun yang dipikirkan di lokasi tempat penelitian. Observasi ini dilaksakan 

dengan mengamati secara langsung kegiatan yang dilakukan WALHI, 

GAPABEL, dan DLH Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Peneliti akan 

melakukan pengamatan yang berisi kata-kata kunci yang dianggap penting 

dalam pengumpulan data di lapangan. Adapun pedoman observasi yang 

digunakan dalam penelitian ini tertera pada tabel 1. 
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Tabel 1. Instrumen Pedoman Observasi 
No Fokus Penelitian Aspek yang diamati 
1 Gerakan 

kewarganegaraan 
ekologis sebagai upaya 
pembentukan karakter 
peduli lingkungan 

1. Mengamati aktivitas WALHI, 
GAPABEL dan DLH Provinsi 
Kepulauan Bangka Belitung 

2. Mengamati reklamasi pasca 
penambangan timah 

3. Mengamati penanaman hutan 
Mangrove yang sudah dilakukan  

4. Mengamati program peduli sampah 
pedesaan dan perkotaan 

2 Hambatan 
pembentukan karakter 
peduli lingkungan  

1. Mengamati aktivitas penambangan 
yang dilakukan masyarakat lokal. 

2. Mengamati aktifitas pembuangan 
sampah. 

3 Upaya mengatasi 
hambatan pembentukan 
karakter peduli 
lingkungan melalui 
gerakan kewarganegaan 
ekologis 

1. Mengamti media sosial resmi WALHI, 
GAPABEL dan DLH Provinsi 
Kepulauan Bangka Belitung. 

2. Mengamati pendidikan berbasis 
masyarakat melalui  rumah baca akar 
GAPABEL 

 

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan oleh peneliti dengan reponden untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti dengan suatu percakapan, peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan relevan. Teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara memiliki beberaapa keuntungan, 

sebagaimana dikemukakan oleh Creswell (2015: 267) bahwa peneliti dapat 

melakukan bertahap dengan partisipan, wawancara melalui telepon, dan 

mewawancarai dalam sebuah kelompok terdiri dari enam sampai delapan 

partisipan per kelompok. 

Wawancara yang dilakukan peneliti kepada: direktur eksekutif WALHI, 

anggota WALHI, ketua Gabungan Pecinta Alam Belitung (GAPABEL), dan 
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staf pengawas Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung. Wawancara memberikan keleluasaan kepada peneliti untuk 

mempertanyakan berbagai hal yang berkaitan dengan objek yang diteliti, 

dimana setiap pertanyaan tersebut dapat berkembang selama proses 

percakapan terjadi. Adapun kisi-kisi instrumen pedoman wawancara dalam 

penelitian ini tertera pada tabel 2 berikit ini.  

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Indikator Pedoman Wawancara 
Gerakan Kewarganegaraan Ekologis Sebagai Upaya Pembentukan 

Karakter Peduli Lingkungan Di Bangka Belitung 
No Fokus Masalah Indikator Item Soal 
1 Gerakan 

kewarganegaraan 
ekologis 
 

Gerakan 
kewarganegaraan 
ekologis sebagai 
upaya 
pembentukan 
karakter peduli 
lingkungan 
 
 

1. Bagaimana pendapat (narasumber) tentang 
peraturan Daerah di Bangka Belitung Nomor 7 
Tahun 2014 Tentang Pengelolaan 
Pertambangan Mineral tentang reklamasi  
kegiatan yang dilakukan untuk menata, 
memulihkan, dan memperbaiki kualitas 
lingkungan? 

2. Kebijakan khusus apa yang terapkan terkait 
nilai dasar penanaman karakter peduli 
lingkungan kepada masyarakat Bangka 
Belitung? 

3. Adakah kegiatan kreativitas dan inovasi 
masyarakat dalam upaya pengelolaan 
lingkungan hidup seperti contohnya penanaman 
hutan Mangrove dan pengolaan sampah? 

4. Bagaimana sosialisasi dalam memberikan 
pemahaman pentingnya keseimbangan alam 
kepada masyarakat? 

5. Apa saja topik isu yang dibawa oleh gerakan 
saat melakukan kampanye lingkungan? 

2 Hambatan 
pembentukan 
karakter peduli 
lingkungan  

Hambatan 
pembentukan 
karakter peduli 
lingkungan 

1. Faktor apa yang penghambat dalam strategi 
penanaman nilai karakter peduli lingkungan di 
Bangka Belitung? 

2. Bagaimana cara proses advokasi hukum 
lingkungan yang ada di Bangka Belitung? 

3 Upaya mengatasi 
hambatan 
pembentukan 
karakter peduli 
lingkungan 
melalui gerakan 
kewarganegaan 
ekologis 

Upaya mengatasi 
hambatan 
pembentukan 
karakter peduli 
lingkungan 
melalui gerakan 
kewarganegaan 
ekologis 

1. Bagaimana solusi  dalam mengatasi kerusakan 
lingkungan akibat pertambangan timah, 
masifnya perkebunan kelapa sawit di Bangka 
belitung? 

2. Bagaimana cara memberikan pendidikan 
lingkungan kepada masyarakat untuk 
pemahaman pentingnya keseimbangan alam? 

3. Bagaimana peran media dalam mendukung 
gerakan peduli lingkungan? 
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c. Dokumentasi 

Data dokumen sebagai pendukung observasi dan wawancara yang 

difokuskan pada substansi yang ada kaitannya dengan gerakan 

kewarganegaraan ekologis sebagai upaya pembentukan karakter peduli 

lingkungan Bangka Belitung yaitu: Data Badan Statistik Daerah Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung, laporan kegiatan sosialisasi dinas lingkungan 

hidup, foto, gambar, poster, dan  karya-karya ilmiah dari seseorang. Sumber 

data dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Menurut 

Creswell (2015: 267) pengumpulan data dokumen bisa berupa dokumen 

publik seperti, koran, makalah, laporan kantor dan dokumen privat seperti 

buku harian, diary, surat, e-mail. Peneliti mengumpulkan catatan dan 

dokumen yang di pandang perlu untuk membantu analisis hasil penelitian. 

Instrumen dokumentasi terlampir. 

E. Keabsahan Data 

Keabsahan data digunakan untuk menguji hasil data penelitian supaya 

objektif dan valid sesuai dengan fakta di lapangan sehingga dihasilkan 

penelitian yang berkualitas. Teknik triangulasi merupakan teknik yang 

dianggap relevan untuk menguji keabsahan data penelitian. Jenis triangulasi 

yang digunakan adalah triangulasi teknik (Sugiyono, 2015: 397). Sedangkan 

Creswell (2015: 286) mengemukakan bahwa mengtriangulasi sumber-sumber 

data yang berbeda dengan memeriksa bukti-bukti yang berasal dari sumber-

sumber tersebut dan menggunakannya untuk membangun justifikasi tema-

tema secara koheren. 
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Penelitian ini berdasarkan waktu pengumpulan data dapat mengetahui 

derajat konsistensi pada catatan-catatan seluruh hasil penelitian dan 

melakukan audit terhadap keseluruhan proses waktu penelitian sehingga 

dapat meyakinkan hasil temuan. Dengan demikian, peneliti menggunakan 

triangulasi teknik untuk memastikan kondisi yang sebenarnya aktivitas 

organisasi berbasis lingkungan seperti, WALHI, GAPABEL, DLH Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data penelitian ini merupakan suatu proses melaksanakan dan 

menyusun data secara sistematis yang didapatkan dari hasil catatan lapangan, 

wawancara, dokumen, bahan-bahan lain serta membuat kesimpulan. Creswell 

(2015: 274) mengatakan bahwa mengolah dan mempersiapkan data untuk 

dianalisis, membaca keseluruhan data, menganalisis lebih detail dengan 

materi data, menyajikan kembali deskripsi dan tema-tema dalam laporan 

penelitian studi kasus, analisis data terakhir memaknai data yang belum 

pernah ada sebelumnya sehingga diharapkan mendapat temuan baru 

penelitian ini. 

Analisis data penelitian ini merupakan suatu proses melaksanakan dan 

menyusun data secara sistematis yang didapatkan dari hasil catatan lapangan, 

wawancara dan bahan-bahan lain serta membuat kesimpulan. Miles & 

Heberman (1994: 12) menjelaskan bahwa dalam analisis peneliti dilakukan 

sampai jenuh secara terus menerus. Kegiatan yang dilakukan dalam analisis 

data  yaitu reduksi data, klasifikasi data, display data dan kesimpulan. 
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Langkah-langkah analisis data kualitatif tersebut dapat dijelaskan 

sebagai berikut. 

1. Pengumpulan data (Data Collection) 

Tahap ini peneliti melakukan pembuktian awal bahwa fenomena 

yang diteliti itu benar-benar ada dengan mencatat semua data secara 

objektif dan apa adanya sesuai dengan hasil observasi, dokumentasi, dan 

wawancara di lapangan. Mencatat data yang diperlukan terhadap 

berbagai jenis data dan berbagai bentuk data yang ada di WALHI, 

GAPABEL dan DLH Provinsi Kepulauan Bangka Belitung serta 

melakukan pencatatan baik data primer maupun data sekunder. 

2. Reduksi Data (Data Reduction) 

Tahap reduksi data ini peneliti mengubah hasil wawancara, 

observasi, dan hasil dokumentasi menjadi bentuk tulisan sesuai dengan 

formatnya masing-masing. Mereduksi data merupakan memilih bagian 

hal yang pokok yang terfokus pada hal-hal penting, merangkum, mencari 

tema polanya, mengkode dan membuang yang tidak penting. Setelah 

mendapatkan data tersebut kemudian disederhanakan menjadi data yang 

pokok dan penting. Dalam reduksi data ini peneliti dilakukan dengan 

mencari data dari narasumber yang berkaitan dengan objek penelitian 

yaitu peneliti meringkas data yang ada di lapangan sampai pelaporan 

hasil penelitian selesai.  Aspek yang direduksi adalah segala data primer 

dan sekunder yang ditemui peneliti ketika berada di WALHI, GAPABEL 
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dan DLH Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang berkaitan dengan 

penelitian. 

3. Menyajikan Data (Data Display) 

Dilakukannya penyajian data bisa dengan bentuk bagan, uraian 

singkat informasi tersusun yang akan memberikan gambaran penelitian 

secara menyeluruh. Dengan kata lain, menyajikan data secara terperinci 

dan menyeluruh dengan mencari pola hubungan yang disajikan dalam 

bentuk uraian atau laporan sesuai dengan hasil penelitian yang diperoleh.  

4. Pengambilan Kesimpulan/Verifikasi (Conclusions /Verification) 

Temuan baru yang belum pernah ada sebelumnya diharapkan 

dalam kesimpulan penelitian ini. Penguatan keputusan yang dibuat, 

peneliti membandingkan data yang diperoleh dari sumber-sumber 

tertentu dengan sumber-sumber lain. Akhirnya peneliti mengambil 

kesimpulan akhir untuk mengungkap temuan-temuan penelitian ini. 

Data yang disederhanakan dan dipilih tersebut kemudian disusun 

secara sistematis dalam suatu unit-unit dan dipilah-pilah serta 

dikelompokkan sesuai kategori yang ada, sehingga dapat memberikan 

gambaran yang jelas dari hasil penelitian. Klasifikasi data ini 

mengelompokkan setiap jawaban sesuai rumusan masalah penelitian 

yaitu gerakan kewarganegaraan ekologis sebagai upaya pembentukan 

karakter peduli lingkungan di Bangka Belitung. Berdasarkan keterangan 

di atas, maka setiap tahap dalam proses tersebut dilakukan untuk 

mendapatkan keabsahan data dengan menelaah seluruh data yang ada 
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dari berbagai sumber yang telah didapat dari lapangan. Berupa dokumen 

pribadi, dokumen resmi, gambar, foto melalui teknik wawancara, 

observasi yang didukung dengan studi dokumentasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


